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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di wilayah Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung, 

tepatnya berada di 3 Desa yaitu Desa Sukowidodo, Desa Sembon, dan Desa Gedangan. 

Kecamatan Karangrejo terletak pada koordinat 111° 53' 8,71” BT - 111° 54' 1,53” BT dan 

07° 59' 59,30” LS - 08° 01' 10,24” LS. Kecamatan Karangrejo memiliki batas wilayah: 

Sebelah barat : Kecamatan Sendang 

Sebelah utara : Kabupaten Kediri 

Sebelah timut : Kecamatan Kedungwaru dan Kecamatan Ngantru 

Sebelah selatan : Kecamatan Kauman 

Penelitian ini dilaksanakan di 3 desa tersebut karena di daerah tersebut para petani kerap 

mengalami kegagalan dalam melakukan pemboran dikarenakan dalam penentuan titik 

pemboran para petani masih menggunakan cara yang tradisional. 
 

 
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian (Desa Sukowidodo, Desa Gedangan, Desa Sembon) 

Lokasi 

Penelitian 

15 
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Luas area lokasi penelitian adalah 149,268 m2 dengan batas lokasi penelitian ditunjukkan 

pada Gambar 3.2 di bawah ini. 

 
Gambar 3.2 Peta batas lokasi penelitian 

Sumber: Google Earth 

Berdasarkan Peta Hidrogeologi skala 1:250.000 (sheet X Lembar Kediri) dalam 

Lampiran I, lokasi penelitian berada pada litologi batuan alluvium endapan dataran, 

berbutir kasar hingga sedang (kerikil dan pasir) dengan sisipan lempungan dan kelulusan 

tinggi hingga sedang. Lokasi penelitian juga termasuk dalam akuifer produktif sedang, 

dengan penyebaran luas, akuifer dengan keterusan sedang sampai rendah, muka air tanah 

beragam dari dekat muka tanah sampai lebih dari 10 m dan debit sumur umumnya kurang 

dari 5 liter/detik. Lokasi penelitian pada peta hidrogeologi ditunjukkan pada Gambar 3.3 

dibawah ini. 

 
Gambar 3.3 Lokasi penelitian pada peta hidrogeologi 

Sumber: Direktorat Tata Lingkungan Geologi dan Kawasan Pertambangan di Bandung 

Lokasi 

Penelitian 
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Keterangan : 

 

 

 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan berlangsung dalam waktu 6 bulan, terhitung mulai tanggal 

2 Maret 2018 sampai tanggal 2 September 2018. Jadwal pelaksanaan penelitian meliputi: 

1. Persiapan alat (2 Maret – 20 April 2018) 

2. Penyelidikan di lapangan (21 April – 21 Mei 2018) 

3. Pengolahan data (22 Mei – 6 Juli 2018) 

4. Penulisan laporan penelitian (7 Juli – 2 September 2018) 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya penulis dapat menyelesaikan penelitian ini sampai 

dengan menyelesaikan ujian skripsi dalam kurun waktu kurang lebih 4 bulan terhitung mulai 

tanggal 2 Maret 2018 sampai dengan 5 Juli 2018. 

 

3.3 Data, Alat dan Bahan Penelitian 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini beserta sumber yaitu: 

1. Peta Desa Sukowidodo ditentukan berdasarkan Peta Rupa Bumi Digital Indonesia skala 

1:25000 lembar 1507-544 yang diterbitkan oleh Badan Koordinasi Survei Dan 

Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL), digunakan untuk membuat peta desain 

lintasan pengukuran (Lampiran II). 

2. Data log litologi sumur produksi SDTA 616 yang didapat dari instansi Pendayagunaan 

Air Tanah SNVT PJPA Brantas, BBWS Brantas (Jalan Gayung, Kebonsari No.26-28, 

Surabaya), digunakan sebagai sumur referensi dalam menentukan jenis formasi batuan 

dan menduga kedalaman air tanah (Lampiran III). 

Alat dan bahan yang dibutuhkan pada saat penelitian meliputi: 

1. Pot berpori berbentuk silinder dengan dimensi diameter = 7 cm dan tinggi = 15 cm (4 

buah), digunakan sebagai wadah larutan CuSO4 untuk menimbulkan  kontak dengan 

tanah pada tiap titik penyelidikan. 

: Alluvium endapan dataran, berbutir kasar hingga sedang (kerikil dan 

pasir) dengan sisipan lempungan. 

 Kelulusan tinggi hingga sedang 

: Akuifer produktif sedang, dengan penyebaran luas. 

 (Akuifer dengan keterusan sedang sampai rendah, muka air tanah 

beragam dari dekat muka tanah sampai lebih dari 10 m; debit sumur 

umumnya kurang dari 5 l/dt). 
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2. Larutan CuSO4, digunakan sebagai elektrolit yang berfungsi untuk menghantar arus 

listrik dari dalam tanah. 

3. Kawat tembaga  6 mm sepanjang 50 cm dibentuk spiral (4 buah), digunakan sebagai 

anoda dan katoda yang berfungsi sebagai penghantar muatan listrik dari larutan CuSO4. 

4. Amplas/kertas gosok (1 lembar), digunakan untuk membersihkan kawat tembaga dari 

kotoran atau lapisan yang dapat mengganggu fungsi kawat tembaga sebagai penghantar 

listrik. 

5. Kabel listrik serabut berinti tunggal (NYAF)  0,75 mm2 sepanjang  16 m (1 buah), 

digunakan sebagai media untuk mengalirkan arus listrik dari anoda ke voltmeter digital. 

Kabel tersebut menghubungkan voltmeter digital dengan anoda (tembaga dalam pot 

berpori) dengan posisi tetap pada pengukuran sebagai fungsi posisi. 

6. Kabel listrik serabut berinti tunggal (NYAF) 0,75 mm2 sepanjang  200 m (1 buah), 

digunakan sebagai media untuk mengalirkan arus listrik dari katoda ke voltmeter digital. 

Kabel tersebut menghubungkan voltmeter digital dengan anoda (tembaga dalam pot 

berpori) dengan posisi berpindah-pindah pada pengukuran sebagai fungsi posisi. 

7. Kabel listrik serabut berinti tunggal (NYAF) 0,75 mm2 sepanjang 1 m (2 buah), 

digunakan sebagai media untuk mengalirkan arus listrik dari anoda maupun katoda ke 

voltmeter digital. Kabel tersebut menghubungkan digital voltmeter dengan 2 buah 

tembaga dalam pot berpori (anoda dan katoda) pada pengukuran sebagai fungsi waktu. 

8. GPS merk Garmin 60 (1 buah), digunakan untuk menentukan koordinat lokasi tiap titik 

yang diselidiki dalam lintasan pengukuran. 

9. Roll meter dengan panjang 50 m (1 buah), digunakan untuk mengukur jarak lintasan 

ataupun jarak antar titik peyelidikan dalam satu lintasan. 

10. Voltmeter digital merk Sanwa cd800a (2 buah), digunakan untuk mengukur nilai beda 

potensial (tegangan) di antara 2 buah elektroda dalam pot berpori yang ditempatkan 

pada titik penyelidikan. 

11. Cetok (1 buah), digunakan untuk membuat lubang pada setiap titik penyelidikan guna 

menempatkan pot berpori. 

12. Spons hitam (4 buah), digunakan sebagai penutup pot berpori agar larutan CuSO4 yang 

ada di dalamnya tidak tumpah pada saat dilakukan perpindahan dari titik penyelidikan 

yang satu ke titik penyelidikan yang lain. 

13. Baterai Alkaline (6 buah), digunakan untuk mengisi daya pada GPS dan voltmeter 

digital. 

14. Paket program komputer Surfer 12, digunakan untuk membuat peta kontur isopotensial. 
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15. Paket program komputer AutoCAD, digunakan untuk membuat peta desain pengukuran 

dan untuk mengoverlay hasil peta kontur isopotensial ke peta rupa bumi pada lokasi 

penelitian. 

 

3.4 Tahapan Penelitian 

3.4.1 Penyelidikan Potensial Diri 

Penyelidikan potensial diri di lokasi penelitian dilakukan berdasarkan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan Peta Desain Pengukuran 

Peta desain pengukuran dibuat dengan tujuan agar diketahui batas-batas daerah 

pengukuran dan target pengukuran dapat terpenuhi. Adapun langkah-langkah dalam 

membuat peta desain pengukuran adalah sebagai berikut (Handbook FIELD CAMP 

SEG UGM-SC, 2016): 

a. Melakukan survei pada lokasi daerah penelitian terlebih dahulu untuk mengetahui 

batas-batas titik koordinat daerah pengkuran menggunakan GPS. 

b. Memasukkan batas-batas titik koordinat daerah pengukuran ke dalam peta rupa 

bumi daerah penelitian. 

c. Membuat rancangan lintasan-lintasan pengukuran yang akan dilakukan pada peta 

rupa bumi yang sudah ditandai dengan batas-batas titik koordinat daerah 

pengukuran. Lintasan-lintasan ini nantinya digunakan untuk meletakkan elektroda 

pot berpori pada setiap titik di beberapa lintasan sebagai pengukuran fungsi posisi. 

d. Menentukan titik referensi (asumsi nilai potensial = 0), digunakan sebagai titik 

pengukuran potensial diri dalam fungsi waktu dimana elektroda pot berpori akan 

menetap di titik ini dan nilai potensial diukur berdasarkan fungsi waktu.  

Berdasarkan hasil survei diperoleh batas-batas daerah lokasi penelitian dan 4 

lintasan, yaitu lintasan 1 (panjang 304 meter) terdapat 39 titik penyelidikan, lintasan 2 

(panjang 451 meter) terdapat 58 titik penyelidikan, lintasan 3 (panjang 560 meter) 

terdapat 70 titik penyelidikan, dan lintasan 4 (panjang 299 meter) terdapat 39 titik 

penyelidikan. Jarak antara titik penyelidikan adalah 8 meter pada semua lintasan. Titik 

referensi berada di luar area penyelidikan yaitu terletak pada koordinat 8 00’ 34,3” LS 

dan 111 53’ 47,7” sebagai titik pengukuran potensial diri dalam fungsi waktu  

(Gambar 3.4). 
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Gambar 3.4 Desain jalur lintasan untuk penyelidikan 
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2. Persiapan Alat 

Secara umum, peralatan yang digunakan pada metode potensial diri ini terdiri dari: 

a. Pot berpori berbentuk silinder dengan dimensi diameter = 7 cm dan tinggi = 15 cm 

(4 buah) 

b. Larutan CuSO4 

c. Kawat tembaga  6 mm sepanjang 50 cm dibentuk spiral (4 buah) 

d. Amplas/kertas gosok (1 lembar) 

e. Kabel listrik serabut berinti tunggal (NYAF) 0,75 mm2 sepanjang  16 m (1 buah) 

f. Kabel listrik serabut berinti tunggal (NYAF) 0,75 mm2 sepanjang  200 m (1 buah) 

g. Kabel listrik serabut berinti tunggal (NYAF) 0,75 mm2 sepanjang 1 m (2 buah) 

h. GPS merk Garmin 60 (1 buah) 

i. Roll meter dengan panjang 50 m (1 buah) 

j. Voltmeter digital merk Sanwa CD800a (2 buah) 

k. Cetok (1 buah) 

l. Spons hitam (4 buah) 

m. Baterai Alkaline (6 buah) 

Peralatan-peralatan di atas dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 
Gambar 3.5 Peralatan Metode Potensial Diri 
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3. Kalibrasi Alat 

Tujuan kalibrasi alat adalah untuk memperoleh data lapangan yang akurat. Tahapan 

untuk melakukan kalibrasi adalah sebagai berikut (Sehah dan Raharjo, 2011): 

a. Menanam kedua elektroda pot berpori ke tanah dengan jarak yang relatif dekat (±10 

cm). 

b. Mengukur nilai beda potensial di antara kedua elektroda pot berpori tersebut dengan 

menggunakan voltmeter digital. Hasil pengukuran yang diperoleh harus ≤ 2 

milivolt. 

c. Apabila nilai potensial ≥ 2 millivolt, maka kedua elektroda pot berpori harus 

dibersihkan, kemudian diisi kembali dengan larutan CuSO4 dengan konsentrasi 

yang sama di antara kedua elektroda tersebut. Hal ini akibat elektroda pot berpori 

tidak bersih atau larutan bocor. 

4. Pelaksanaan Penyelidikan 

Pengambilan data potensial diri di lapangan dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai 

fungsi waktu dan sebagai fungsi posisi. 

(1) Pengambilan data beda potensial sebagai fungsi waktu 

Pengukuran nilai beda potensial sebagai fungsi waktu bertujuan untuk mengukur 

variasi harian yang disebabkan oleh arus telluric dan hasil pengukuran di base ini 

digunakan untuk mengkoreksi data. Pengambilan data sebagai fungsi waktu dapat 

dilakukan dengan beberapa tahapan berikut, yaitu (Handbook FIELD CAMP SEG 

UGM-SC, 2016): 

a. Penentuan titik referensi (nilai potensial 0). Titik referensi ini berada di luar 

area target survei dan digunakan sebagai tempat pengambilan data nilai beda 

potensial sebagai fungsi waktu. 

b. Pemilihan titik referensi ini bisa dimana saja dan diusahakan jauh dari 

gangguan seperti pohon besar, tiang listrik, sungai dan gangguan lainnya. 

c. Setelah menetukan titik referensi, selanjutnya memasang dua elektroda pot 

berpori dengan jarak yang sudah ditentukan. Perhatikan elektroda pot berpori 

tersebut sudah tertanam dengan baik. 

d. Pasang alat ukur voltmeter digital di antara kedua pot berpori dengan 

menggunakan kabel penghubung. 

e. Catat nilai beda potensial yang terukur misalnya setiap 2 menit sekali. Dalam 

satu kali pengukuran, diambil 5 data nilai beda potensial kemudian catat pada 

tabel form yang sudah dibuat. 



25 
 

f. Jika nilai beda potensial yang terukur dirasa terlalu besar, perhatikan daerah 

sekitar. Nilai beda potensial yang besar bisa disebabkan oleh gangguan. Jika 

hal itu terjadi, maka sebaiknya titik pengukuran sebagai fungsi waktu dipindah. 

Perhatikan juga keadaan pot berpori, pastikan larutan CuSO4 tidak habis. 

(2) Pengambilan data beda potensial sebagai fungsi posisi 

Pengambilan data sebagai fungsi posisi dapat dilakukan dengan beberapa tahapan 

berikut, yaitu (Handbook FIELD CAMP SEG UGM-SC, 2016): 

a. Pengukuran ini dilakukan sepanjang lintasan-lintasan pengukuran dengan jarak 

yang telah direncanakan yaitu 8 meter menggunakan konfigurasi basis tetap 

(Gambar 2.1). 

b. Pada konfigurasi basis tetap ini satu pot berpori di letakkan secara tetap di luar 

area target dan satu pot berpori lainnya bergerak sepanjang lintasan 

pengukuran dengan jarak yang telah ditentukan. 

c. Penentuan titik pot berpori yang ditanam secara tetap ini diusahakan tidak 

terlalu jauh dengan titik pertama, mengingat panjang kabel penghubung yang 

terbatas. 

d. Sebelum memasang pot berpori lainnya, terlebih dahulu melakukan bentangan 

sepanjang lintasan pengukuran dengan menggunakan roll meter. Hal ini 

dilakukan untuk memudahkan penentuan titik pemasangan elektroda pot 

berpori. 

e. Setelah itu pengukuran nilai beda potensial dilakukan dengan menghubungkan 

alat ukur voltmeter digital pada dua buah pot berpori yang ditanam terpisah 

dengan jarak tertentu. 

f. Dalam satu kali pengukuran, diambil 5 data nilai beda potensial kemudian catat 

pada tabel form yang sudah dibuat. 

g. Apabila kabel (200 m) yang digunakan tidak cukup untuk melakukan 

pengukuran dalam satu lintasan, maka pengukuran tetap dapat dilanjutkan 

dengan cara memindahkan pot berpori yang ditanam secara tetap yang diikuti 

oleh seluruh rangkaian ke titik akhir pengukuran pot berpori yang bergerak 

sebelumnya. 

h. Jika terdapat nilai beda potensial yang sangat besar atau turun secara drastis, 

maka perhatikan lingkungan sekitar apakah terdapat gangguan. Dan jika benar 

terlihat ada sumber gangguan di sekitar titik pengukuran, maka titik 
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pengukuran bisa digeser. Perhatikan juga keadaan pot berpori, pastikan larutan 

CuSO4 tidak habis. 

5. Perhitungan Data (Koreksi Data) 

Data-data yang telah diperoleh dari pengukuran lapangan kemudian akan diolah dengan 

menggunakan paket program komputer Excel 2013, untuk mendapat hasil nilai beda 

potensial terkoreksi. Pengolahan data ini dibagi menjadi dua tahap yaitu perhitungan 

nilai beda potensial sebagai fungsi waktu dan fungsi posisi yang dijelaskan sebagai 

berikut (Handbook FIELD CAMP SEG UGM-SC, 2016): 

(1) Perhitungan data nilai beda potensial sebagai fungsi waktu 

a. Memasukkan data hasil pengukuran base ke dalam program Excel 2013. Data 

yang dimasukkan meliputi waktu dan 5 data nilai beda potensial yang terukur. 

b. Mencari rerata dari 5 data nilai beda potensial per waktu. 

c. Pemilihan nilai dasar, yaitu memilih nilai beda potensial yang akan digunakan 

pada koreksi variasi harian. Nilai yang dipilih disesuaikan dari waktu awal 

pengukuran sebagai fungsi posisi. 

d. Koreksi variasi harian, yaitu selisih antara beda potensial pada waktu tertentu 

dengan beda potensial yang dipilih sebagai nilai dasar. 

Koreksi variasi harian = ∆Vterukur - ∆Vnilai dasar 

(2) Perhitungan data nilai beda potensial sebagai fungsi posisi 

a. Memasukkan data hasil pengukuran sebagai fungsi waktu ke dalam paket 

program komputer Excel 2013. Data yang dimasukkan meliputi waktu, titik 

koordinat, dan 5 data nilai beda potensial yang terukur. 

b. Mencari rerata dari 5 data nilai beda potensial per titik dan waktu. 

c. Memasukkan nilai variasi harian yang telah dihitung pada pengolahan sebagai 

fungsi waktu dengan cara mencocokkan waktu pada pengukuran sebagai fungsi 

posisi. 

d. Terkoreksi variasi harian, yaitu elisih antara nilai beda potensial per titik 

dengan nilai variasi hariannya. 

Terkoreksi variasi harian = ∆Vterukur - ∆Vvariasi harian 

e. Apabila nilai terkoreksi variasi harian merupakan data dari perpindahan pot 

berpori yang ditanam secara tetap yang diikuti oleh seluruh rangkaian ke titik 

akhir pengukuran pot berpori yang bergerak sebelumnya, maka semua nilainya 

ditambahkan dengan nilai terkoreksi variasi harian di titik pengukuran terakhir 
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sebelum perpindahan pot berpori yang ditanam secara tetap yang diikuti oleh 

seluruh rangkaian. 

3.4.2 Penggambaran Peta Kontur Isopotensial 

Nilai beda potensial yang sudah terkoreksi kemudian diolah dengan menggunakan paket 

program komputer Surfer 12 untuk menghasilkan peta kontur isopotensial. Peta ini 

digunakan untuk menggambarkan nilai beda potensial terkoreksi dari hasil pengukuran yang 

dikorelasikan antar titik. Dari peta kontur isopotensial dapat diketahui apakah daerah 

tersebut merupakan zona konduktif atau tidak. Zona konduktif dapat diindikasikan dengan 

rendahnya nilai potensial diri yang terukur, yang secara numerik bernilai negatif dan 

merupakan posisi terdapatnya potensi air tanah (Pranita et al., 2014).  

Adapun tahapan yang dilakukan dalam menggambarkan peta kontur isopotensial adalah 

sebagai berikut (Handbook FIELD CAMP SEG UGM-SC, 2016): 

1. Membuka program Surfer 12. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut: 

 
Gambar 3.6 Tampilan paket program computer surfer12 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 

2. Input data-data koordinat titik pengukuran (X, Y) dan nilai beda potensial terkoreksi (Z) 

pada program Surfer 12: Klik File – Klik New – Klik Worksheet. Maka akan muncul 

tampilan worksheet baru. Masukkan data X, Y, dan Z pada kolom A, B, dan C. 
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Gambar 3.7 Input data (X,Y, Z) pada surfer 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 

3. Setelah dilakukan input data. Kemudian simpan data dengan fotmat .bln : Klik File – 

Klik Save – Pilih format .bln – Pilih lokasi penyimpanan - Klik Save. 

      
Gambar 3.8 Penyimpanan data format .bln 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 
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4. Melakukan grid data: Klik Grid – Klik Data – Pilih data yang sudah disimpan 

sebelumnya (.bln) – Klik Open – Pilih Kriging (Gridding Method) – Klik OK. 

   
Gambar 3.9 Grid data 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 

5. Setelah klik OK maka akan muncul tampilan dibawah ini (Gambar 3.6). 

 
Gambar 3.10 Tampilan laporan data grid 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 
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6. Kemudian dilakukan plotting: Klik Map – Klik New Contour Map - Pilih data Grid yang 

sudah disimpan sebelumnya – Klik Open. 

  
Gambar 3.11 Plot Data 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 

7. Setelah itu, maka akan muncul peta kontur isopotensial seperti berikut. 

 
Gambar 3.12 Peta Kontur Isopotensial 

Sumber: Pranita et al. (2013) 
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3.4.3 Pendugaan Keberadaan Benda Anomali 

Lokasi anomali yang telah ditentukan berdasarkan peta kontur isopotensial selanjutnya 

diduga letak keberadaan benda anomali untuk mengetahui kedalaman potensi air tanah pada 

lokasi penelitian. Pendugaan kedalaman benda anomali dilakukan berdasarkan Metode Bola 

dan Metode Lempeng Miring. Sebelum melakukan perhitungan dengan Metode Bola dan 

Metode Lempeng Miring, terlebih dahulu harus dibuat irisan melintang anomali dari peta 

kontur isopotensial. Irisan tersebut dibuat pada lokasi dimana terjadi penyimpangan dari 

keseragaman nilai beda potensial. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam membuat irisan melintang anomali adalah 

sebagai berikut:  

1. Buka peta kontur yang akan dibuat irisan, kemudian klik kanan (pada peta) cari “add” 

 “profil”. Kemudian buat profil berupa garis lurus pada peta. 

 
Gambar 3.13 Membuat Profil 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 

2. Setelah muncul garis profil, klik kanan kembali. Cari “digitize” kemudian klik pada 

ujung garis profil. 
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Gambar 3.14 Digitasi Data 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 

3. Setelah diklik pada ujung garis kemudian akan muncul kotak “Digitized Coordinat”, 

lalu simpan dalam bentuk .bln 

 
Gambar 3.15 Digitasi Koordinat 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 
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4. Setelah disimpan klik “Grid”  “slice” kemudian muncul kotak “Open Grid”, cari file 

grid dari peta kontur di atas. Kalau sudah ketemu kemudian open dan cari file hasil 

digitasi (dalam bentuk .bln) kemudian “open”. 

 
Gambar 3.16 Memotong peta 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 

 
Gambar 3.17 Membuka data grid (.grd) 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 
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Gambar 3.18 Membuka data grid (.bln) 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 

5. Kemudian akan muncul kotak “Grid Slice”. Buat nama file pada masing-masing output 

dengan cara klik icon file (kuning) kemudian simpan/klik “OK”. 

 
Gambar 3.19 Kotak potongan grid (sebelum penamaan) 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 
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Gambar 3.20 Kotak potongan grid (sesudah penamaan) 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 

6. Kemudian buka file dalam bentuk .dat sehingga muncul seperti yang ada pada gambar 

dibawah. Kemudian copy kolom D ke kolom A dan copy kolom C ke kolom B. 

Selanjutnya kolom C, D, dan E dihapus. 

 
Gambar 3.21 File “.dat” (sebelum dicopy dan dihapus) 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 
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Gambar 3.22 File “.dat” (sesudah dicopy dan dihapus) 

Sumber: Paket program komputer Surfer 12 

7. Kemudian membuat grafik dari hasil data tersebut dengan Excel. 

 
Gambar 3.23 Grafik dari irisan anomali 

Sumber: Paket program komputer Excel 2013 

Setelah didapatkan irisan anomali, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan parameter benda anomali dengan Metode Bola dan Metode Lempeng Miring.  

Parameter benda anomali pada Metode Bola terdiri dari kedalaman pusat model (h) dan 

 adalah sudut polarisasi. Langkah-langkah dalam perhitungan parameter benda  anomali 

dengan Metode Bola adalah sebagai berikut ( de Witte, 1948): 
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1. Menentukan nilai Vmaksimum dan Vminimum dari grafik irisan anomali. 

2. Menghitung nilai 𝑉1/2 =  
1

2
(𝑉𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 + 𝑉𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚) 

3. Mengukur nilai xmaks dan xmin dari grafik profil penampang melintang anomali 

berdasarkan nilai Vmakx dan Vmin. 

4. Mengukur nilai x1/2 dari grafik profil penampang melintang anomali. x1/2 diukur 

berdasarkan nilai V1/2. Posisi x1/2 terletak diantara Vmakx dan Vmin. 

5. Mengukur nilai a, yaitu setengah dari jarak antara nilai beda potensial maksimum dan 

minimum. 

6. Menghitung nilai a/(xmin-x1/2) atau a/(xmax-x1/2) untuk menentukan nilai 𝛼 dengan 

menggunakan grafik dengan kurva d atau e (Gambar 3.24 dan Gambar 3.25) . 

 
Gambar 3.24 Kurva(c): a/h sebagai fungsi dari α. Kurva (d): a/(xmin-x1/2) sebagai fungsi dari α. 

Sumber: de Witte (1948) 

 

Gambar 3.25 Kurva (b): xmin/h sebagai fungsi dari α. Kurva (e): a/(xmax-x1/2) sebagai fungsi dari α. 

Sumber: de Witte (1948)  
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7. Setelah mendapatkan nilai α. Mencari nilai a/h dari kurva (c) (Gambar 3.24) 

Dengan didapatkannya nilai a/h, maka dapat dihitung nilai h. 

Pada kenyataannya, h menunjukkan kedalaman dari permukaan ke titik pada tubuh 

benda anomali dimana akuifer memotong  pada titik tengah dari tubuh benda anomali 

tersebut (Witte, 1948). 

Sedangkan parameter benda anomali pada Metode Lempeng Miring terdiri dari 

kedalaman atas (h), kedalaman bawah (H), serta kemiringan benda anomali (). Adapun 

tahapan dalam menentukan parameter pada metode lempeng miring adalah sebagai berikut 

(Rao and Ram Babu, 1983 dalam Sehah dan Raharjo, 2011): 

1. Mencari nilai Vmax dan Vmin dari grafik anomali. 

2. Mengukur nilai Xmax dan Xmin dari grafik anomali, dimana Xmax adalah jarak dari titik 

origin ke titik yang memiliki nilai potensial maksimum dan Xmin adalah jarak dari titik 

origin ke titik yang memiliki nilai potensial minimum. 

3. Mengukur nilai X0, dimana X0 adalah ½ jarak dari Vmax ke Vmin. 

4. Mengukur nilai XS, dimana XS adalah jarak simetris yaitu jarak dari titik origin ke titik 

yang mempunyai amplitudo sama tetapi berlainan tanda. 

5. Menghitung nilai h. 

ℎ = √|𝑋𝑚𝑎𝑥. 𝑋𝑚𝑖𝑛| ………………………………………………………………(3-1) 

6. Menghitung nilai a. 

𝑎 =
𝑋𝑆

2−ℎ2

2𝑋0
………………………………………………………………………..(3-2) 

7. Menghitung nilai H. 

𝐻 = √𝑋𝑆
2 − 𝑎2 ……………………………………………………………….....(3-3) 

8. Menghitung nilai . 

𝜃 = 𝑡𝑎𝑛−1 (
𝐻−ℎ

𝑎
) …………………………………………………………..(3-4) 

Lempeng miring ini diinterpretasi sebagai lapisan batuan dengan permeabilitas tinggi 

(akuifer) sehingga dapat dilalui atau dialiri oleh fluida (Sehah dan Raharjo, 2011). Dengan 

demikian nilai h menunjukkan batas atas dari lapisan batuan, sedangkan H menunjukkan 

batas bawah dari lapisan batuan tersebut. 

Setelah dilakukan perhitungan dengan Metode Bola dan Metode Lempeng Miring, maka 

langkah selanjutnya adalah mencocokkan hasil perhitungan parameter dengan data log 

litologi sumur produksi SDTA 616 untuk mengetahui metode manakah yang lebih sesuai 
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untuk digunakan dalam menduga keberadaan benda anomali di lokasi penelitian. Adapun 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Parameter yang digunakan dalam perbandingan ini adalah untuk metode bola 

menggunakan h, sedangkan untuk metode lempeng miring menggunakan h dan H. 

2. Parameter tersebut dalam butir (1) kemudian dicocokan dengan data log litologi SDTA 

616 yang merupakan data litologi terdekat dengan lokasi penelitian dengan cara 

mengukur kedalaman dari parameter metode bola (h) dan metode lempeng miring (h 

dan H) dari permukaan tanah. 

3. Metode bola dan metode lempeng miring dikatakan sesuai, apabila parameternya dalam 

data litologi berada pada lapisan lolos air (pasir) yang diduga sebagai akuifer. Apabila 

parameter tersebut dalam data litologi berada pada lapisan kedap air (lempung) maka 

metode tersebut tidak sesuai untuk digunakan pada daerah tersebut. 
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3.5 Diagram Alir Penelitian 

Berdasarkan tahapan penelitian yang dinyatakan sebelumnya, maka disajikan diagram 

alir penyelesaian penelitian seperti pada dibawah ini (Gambar 3.26). 

Mulai

Survei lapangan

Pembuatan peta desain pengukuran

Kalibrasi alat

Pelaksanaan penyelidikan

Perhitungan data (koreksi data)

Menggambar peta kontur isopotensial

untuk menduga daerah sebaran potensi air tanah

Menduga keberadaan benda anomali 

untuk mengetahui kedalaman potensi air tanah

Selesai

Persiapan alat

Peta RBI Data log litologi

Penentuan metode yang lebih sesuai untuk menduga 

keberadaan benda anomali

 

Gambar 3.26 Diagram alir penelitian 


